






A. Objek Penelitian 
Objek penelitian merupakan objek pengambilan data primer yang 
dilakukan oleh penulis yaitu pengunjung taman rekreasi Selecta Batu. 
B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian explanatory research yaitu penelitian 
yang menelaah hubungan kausal (sebab akibat) antar variabel yang menjelaskan 
fenomena tertentu (Darmawan, 2013). Dalam penelitian ini menggunakan dua 
variabel, diantaranya variabel independen yaitu kualitas layanan dan haraga 
variabel dependen yaitu kepuasan pengunjung. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Sugiyono (2017), populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri dari obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang akan digunakan peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Populasi pada penelitian ini yaitu pengunjung taman rekreasi 
Selecta Batu. 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2017). Apabila subyek kurang dari seratus 




merupakan populasi. Tetapi jika populasi subyek besar lebih dari seratus 
responden dapat diambil 10-25 % (Arikunto, 2006). Teknik pengambilan 
sampel dalam penelitian ini adalah Purposive sampling.   
Purposive sampling adalah salah satu jenis teknik pengambilan sampel 
yang biasa digunakan dalam penelitian ilmiah. Purposive sampling adalah 
teknik pengambilan sampel dengan menentukan kriteria-kriteria tertentu 
(Sugiyono, 2008). Purposive sampling yang juga disebut sebagai sampel 
penilaian, jenis sampel nonprobabilitas. Tujuan utama dari purposive 
sampling untuk menghasilkan sampel yang secara logis dapat dianggap 
mewakili populasi.  
Untuk menentukan sampel penelitian dengan beberapa pertimbangan 
tertentu yang bertujuan agar data yang diperoleh nantinya bisa lebih 
representative  (Sugiyono, 2010). Alasan mengambil purposive sampling 
karena populasi yang lebih dari 100 populasi, maka dijadikan sampel 
penelitian. Sementara itu jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini berjumlah 100 responden, hal ini berdasarkan pendapat sugiyanto 
(2011:91) bahwa ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 
30 sampai dengan 500. Maka penentuan penentuan jumlah 100 
sampel/responden ini sudah masuk dalam kriteria sehingga layak untuk 
diteliti. 
D. Definisi Oprasional Variabel 
Menurut Sugiyono (2015) variabel penelitian merupakan suatu 




mempunyai variasi tertentu yang diteapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini menggunakan dua variabel, 
diantaranya variabel independen kualitas layanan dan promosi variabel 
dependen yaitu kepuasan pengunjung. Berdasarkan teori yang dijelaskan 
sebelumnya dapat diketahui definisi operasional  variabel, indikator dan 
pengukurannya ada pada tabel 3.1. 




Promosi merupakan suatu 
kegiatanuntuk menyampaikan 
informasi atau berkomunikasi 




dan mengingatkan pasar 
sasaran untuk menciptakan 















Kepuasan pelanggan adalah 
evaluasi konsumen terhadap 
suatu barang atau jasa yang 
dinilai sesuai atau telah 
memenuhi kebutuhan dan 
harapan konsumen 
• Kepuasan general atau 
keseluruhan  
• Konfirmasi harapan  
• Perbandingan dengan 
situasi ideal  








Kualitas layanan dapat di 
definisikan sebagai 
perbandiangan seberapa jauh 
antara kenyataan dan harpan 
pelanggan atas pelayanan 
yang mereka terima. Jika 
kenyataannya sama atau lebih 
maka layanan dapat dikatakan 
berkualitas atau memuaskan. 




• Daya tanggap 
(responsiveness) 







barang atau jasa yang 
ditawarkan perusahaan 
E. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
a. Kuantitatif 
Data kuantitatif adalah data yang diperoleh dari objek penelitian yang 
berupa angka. Data tersebut diperoleh dari hasil jawaban responden 
(pengunjung taman rekreasi selecta batu) dari kuisioner yang telah 
disebarkan oleh peneliti dan dari penyebaran kuisioner dihitung 
menggunakan SPSS.  
b. Kualitatif  
Data kualitatif adalah berupa data yang lebih menekankan pada ciri, sifat 
atau mutu dari obyek yang diteliti. Data yang berbentuk kata – kata 
(kalimat) bukan dalam bentuk angka. 
2. Sumber Data 
a. Data Primer 
Jenis data yamg digunakan dlam penelitian ini adalah data primer. Menurut 
Sugiyono (2004) data primer adalah sumber data yang diperoleh secara 
langsung dari sumber asli, data primer secara khusus dikumpulkan oleh 
peneliti untuk menjawab pertanyan dari penelitian yang dikumpulkan 
melalui kuisioner dan di sebar secara langsung ke taman rekreasi selecta 
batu. 
b. Data Sekunder 
Menurut Sugiyono (2014) data sekunder adalah sumber data yang diperoleh 




dicatat oleh pihak lain secara online mapun berupa jurnal, buku dan 
artikel.Dalam penelitian ini data sekunder diperoleh melalui data kunjungan 
yang di dapat dari BPS kota batu, sejarah usaha dan sebagian yang ada 
dalam dokumen-dokumen pada Taman Rekreasi selecta Batu 
F. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
di dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada 
penelitian ini adalah dengan kuisioner (angket). Sugiyono (2015) kuisioner 
(angket) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden. 
Kuisioner dibagikan secara langsung kepada pengunjung taman rekreasi 
Selecta Batu. 
G. Teknik Pengukuran Data 
Skala yang digunakan pada penelitian ini adalah skala Likert, dengan skala 
Likert maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator 
variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk 
menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau 
pernyataan (Sugiyono, 2015). Jawaban setiap instrumen yang menggunakan 
skala Likert mempunyai gradasi dari segi positif sampai sangat negatif. Pada 
skala ini peneliti memberikan nilai atau skor pada setiap respon jawaban 











H. Uji Instrument  
Data dalam penelitian ini merupakan penggambaran variabel yang 
diteliti dan berfungsi sebagai alat pembuktian hipotesis. Oleh Karena itu, 
benar atau tidaknya data sangat tergantung oleh baik tidaknya instrument 
sebagai alat pengumpul data. Instrument yang baik harus memenuhi dua 
persyaratan penting yaitu valid dan reliabel. 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada 
kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 
kuesioner tersebut (Ghozali, 2013). Menurut (Sanusi, 2011) rumus yang 
digunakan untuk mencari nilai korelasi adalah korelasi menggunakan 
rumus Product Moment, yaitu: 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑛∑𝑋𝑌 − (∑𝑋)(∑𝑌)
√{𝑛∑𝑋2 − (𝑁∑𝑌)2}{+𝑁∑𝑌2 − (∑𝑌)2
 
Dimana: 
rxy  = Koefisien korelasi antara skor item dan skor total 
Kategori Skor/Nilai 













X   = Skor item 
Y   = Skor total 
n   = Sampel (Responden) 
Uji validitas dapat dilakukan dengan program komputer SPSS. 
Kreteria pengujiannya adalah jika r hitung > r tabel dan alpha 0.05 maka 
dapat dinyatakan bahwa data tersebut valid. 
2. Uji Reliabilitas 
Menurut Ghozali (2013) uji reliabilitas merupakan alat untuk 
mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari suatu variabel. 
Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal jika jawaban seseorang 
terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 
Dalam penelitian ini uji reliabilitas data yaitu dengan menggunakan 
metode internal consistency reliability yang menggunakan uji Cronbach 
Alpha untuk mengidentifikasi seberapa baik item-item dalam kuesioner 
berhubungan antara satu dengan yang lainnya. Suatu konstruk atau 
variable dinyatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 
0,70. 
I. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan bagian penting 
setelah mengumpulkan data dari responden. Untuk menjawab perumusan 





1. Analisis Rentang Skala 
Menurut Sugiyono (2014) analisis rentang skala digunakan oleh 
peneliti untuk mengolah data mentah berupa angka yang kemudian 
diartikan dalam pengertian kualitatif. Untuk mengetahui kualitas layanan 
dan promosi serta kepuasan pengunjung pada Taman Rekreasi Selecta 






Rs = rentang skala 
n = jumlah sampel 
m = jumlah alternative jawaban 
Berdasarkan rumus diatas, maka dapat diperoleh rentang skala dengan  









𝑟𝑠 = 80 
Berdasarkan perhitungan rumus tersebut angka 100 didapat dari jumlah 
sampel yang berarti 100 responden maka dapat diperoleh hasil rentang 







Tabel 3. 3 Rentang Sekala 
Rentang 
Skala 
Kualitas layanan Promosi 
Kepuasan 
Pengunjung 
100 – 180 Sangat Tidak Baik Sangat Tidak Baik Sangat Tidak Puas 
181 – 260 Tidak Baik Tidak Baik Tidak Puas 
261 – 340 Cukup Cukup Cukup 
341 – 420 Baik Baik Puas 
421 - 500 Sangat baik Sangat baik Sangat Puas 
 
2. Uji Asumsi Klasik 
Menurut Lupiyoadi & Ikhsan (2015) dalam analisis regresi harus 
menggunakan uji asumsi klasik (uji persyaratan analisis). Apabila uji 
asumsi klasik valid atau terpenuhi maka dapat dilakukan analisis regresi 
berganda. Untuk memperoleh hasil analisis data yang sesuai dengan 
syarat pengujian maka penelitian ini menggunakan uji asumsi klasik. Uji 
asumsi klasik terdiri dari: 
3. Uji Normalitas 
Uji Normalitas merupakan uji distribusi data yang dilakukan untuk 
mengetahui apakah variable yang ada penyebarannya normal atau tidak. 
Pengujian normalitas menggunakan uji Kolmogorof-smirnof, data 
dikatakan normal apabila nilai sign >0,05. 
4. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dakan model regresi 
terjadi ketidaksamaan variasi residual dari satu pengamatan ke 
pengamatan yang lainnya. Adapun cara untuk mengetahui suatu model 




Glejser. Gejala heteroskedastisitas terjadi apabila nilai sig kurang dari 
0,05. 
5. Uji Multikolinieritas 
Multikolinieritas adalah suatu kondisi dimana terjadi korelasi atau 
hubungan yang kuat diantara variable bebas yang diikutsertakan dalam 
pembentukan model regresi linier. Suatu model harus terbebas dari gejala 
multikolinieritas. Untuk menguji multikolinieritas dengan cara melihat 
nilai VIF (Variance Inflation Factor) yang menghasilkan nilai > 10, 
maka dapat disimpulkan terbebas dari gejala multikolinieritas. 
6. Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi bertujuan untuk melihat apakah ada hubungan linier 
antara error serangkaian observasi yang diurutkan menurut waktu. Untuk 
melihat ada tidaknya gejala autokorelasi digunakan uji Durbin-Watson. 
7. Analisis Linier Berganda 
Menurut Sugiyono (2015) regresi linear berganda digunakan 
oleh peneliti bila penelitian bermaksud meramalkan bagaimana 
keadaan naik turunnya variabel dependen, bila tiga variabel independen 
sebagi vaktor prediktor yang dimanipulasi (naik turunnya nilai). Teknik 
analisi regresi linear berganda menentukan hubungan antar variabel 
independen yaitu, kualitas layanan (X1), dan Promosi (X2), terhadap 
variabel dependen yaitu kepuasan pengunjung (Y). 
Dengan rumus yang digunakan sebagi berikut: 





Y  = Kepuasan Pengunjung  
a  = Konstanta 
b1,b2 = Koefisien regresi 
X1  = kualitas layanan 
X2  = Promosi 
e  = Error term (residual) 
J. Uji Hipotesis 
 Untuk menguji hipotesis pada penelitian ini menggunakan 2 uji 
hipotesis, diantaranya: 
1. Uji T 
Menurut Ghozali (2011) uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa 
jauh pengaruh satu variabel independen secara individu dalam 
menerangkan variabel dependen (Ghozali, 2011). Dalam penelitian ini 
ingin menguji apakah jika secara terpisah, suatu variabel independen yang 
terdiri dari kualitas layanan dan promosi terhadap variabel dependen yaitu 
kepuasan pengunjung. 
a. Kualitas Layanan 
1) Apabila tingkat signifikansi ≤ α (0,05), maka variabel kualitas 
layanan berpengaruh terhadap variabel kepuasan pengunjung. 
2) Apabila tingkat signifikansi > α (0,05), maka variabel kualitas 






1) Apabila tingkat signifikansi ≤ α (0,05), maka variabel promosi 
berpengaruh terhadap variabel kepuasan pengunjung. 
2) Apabila tingkat signifikansi > α (0,05), maka variabel promosi 
tidak berpengaruh terhadap variabel kepuasan pengunjung. 
2. Uji F 
Uji F menunjukan bahwa seluruh variabel independen yang 
terdiri dari variabel kualitas layanan dan promosi berpengaruh signifikan 
secara serentak atau simultan terhadap variabel dependen yaitu kepuasan 
pengunjung (Ghozali, 2011). 
Untuk menguji hipotesis ini digunakan statistik F dengan kriteria 
pengambilan keputusan: 
a. Jika angka signifikasi ≤ 0,05 maka H0 di terima.  
b. Jika angka signifikasi > 0,05 maka H0 ditolak. 
3. Uji Dominan 
Uji dominan dilakukan untuk mencari variabel bebas mana yang 
paling berpengaruh terhadap variabel terikat, jika dibandingkan 
dengan beberapa variabel bebas lainnya. Untuk mengetahui variabel 
dominan ini dapat diketahui dengan melihat nilai koevisien beta 
serta dari nilai t hitung yang paling besar. 
 
